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ABSTRACT 

This research was conducted to determine the improvement of student learning out-
comes in science subjects of grade IV by using the Problem Based Learning learn-
ing model. This research is a Classroom Action Research (PTK) conducted in three 
cycles where each cycle is conducted in one meeting. Each meeting lasts for 2 les-
son hours (2x35 minutes). The subjects in this study were class IV students of SDN 
Rancamanyar 01, BAleendah sub-district, Bandung district, totaling 45 people. The 
data collection technique was carried out with a written test using multiple choice 
questions as many as 10 questions.  In the initial pre-research conditions (pre-cycle) 
the percentage of students who scored above the KKTP was 42% (19 students), 
with an average score of 57. After being given action in cycle I, the percentage of 
students who scored above the KKM increased to 65% (29 students), with an aver-
age score of 67. In cycle II, the percentage of students who scored above the KKTP 
was 77% (35 students), with an average score of 75.5. In the final stage, namely the 
third cycle, the percentage of students who scored above the KKTP was 81% (36 
students), with an average score of 76. Based on the results of this study, it shows 
that the application of the Problem Based Learning (PBL) learning model with the 
help of Baamboozle media can improve student learning outcomes. 

Keywords: Learning Outcomes, Problem Based learning, Baamboozle 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam sosial (IPAS) materi transformasi 
energi kelas IV dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learn-
ing (PBL) berbantuan media baamboozle. Penelitian ini merupakan Penelitian Tin-
dakan Kelas (PTK) yang dilakukan sebanyak tiga siklus dimana setiap siklus dil-
akukan dalam satu kali pertemuan. Setiap pertemuan berlangsung selama 2 jam 
pelajaran (2x35 menit). Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV 
SDN Rancamanyar 01 Kecamatan Baleendah Kabupaten Bandung yang berjumlah 
45 orang. Teknik pengambilan data dilakukan dengan tes tulis menggunakan soal 
pilihan ganda sebanyak 10 soal. Pada kondisi awal pra-penelitian (pra-siklus) per-
sentase siswa yang memperoleh nilai di atas KKM adalah 42% (19 peserta didik), 
dengan rata-rata nilai 57. Setelah diberikan tindakan pada siklus I persentase pe-
serta didik yang memperoleh nilai di atas KKM meningkat menjadi 65% (29 peserta 
didik), dengan rata-rata nilai 67. Pada siklus II persentase peserta didik yang mem-
peroleh nilai di atas KKM adalah 77% (35 peserta didik), dengan rata-rata nilai 75,5. 
Pada tahap akhir yaitu siklus ke III presentase peserta didik yang memperoleh nilai 
di atas KKM adalah 81% (36 peserta didik), dengan rata-rata nilai 76. Berdasarkan 
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Prob-
lem Based Learning (PBL) dengan berbantuan media baamboozle dapat mening-
katkan hasil belajar peserta didik. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Problem Based Learning, Baamboozle 
 

 

A. Pendahuluan  

Pembelajaran adalah proses 

interaktif di mana individu (peserta 

didik) berinteraksi dengan lingkungan 

dan pendidik (guru atau fasilitator) 

untuk memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, pemahaman, dan 

perubahan perilaku yang diinginkan. 

Hal ini mencakup berbagai metode, 

teknik, dan strategi yang dirancang 

untuk membantu peserta didik 

mencapai tujuan pembelajaran 

tertentu. Pembelajaran dapat terjadi di 

berbagai konteks, seperti di sekolah, 

universitas, tempat kerja, atau 

lingkungan belajar informal lainnya. 

Tujuannya adalah untuk 

mengembangkan potensi dan 

kemampuan individu agar dapat 

tumbuh dan berkembang secara 

holistik. (Febrina, et.al., 2023, hlm. 

16). Pembelajaran dapat diartikan 

sebagai proses dalam membantu 

peserta didik dalam memperoleh 

pengetahuan yang dialami sepanjang 

hayat. Maksud dari sepanjang hayat 

tersebut, artinya adalah proses 

pembelajaran bukan hanya olah 

dilakukan secara formal di sekolah 

maupun perguruan tinggi, melainkan 
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dilakukan dalam seluruh aspek 

kehidupan. 

Dalam Febrina, et.al. (2023, hlm. 

44) menyatakan bahwa belajar di SD 

tergantung pada kurikulum yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah atau 

Lembaga Pendidikan setempat. 

Kurikulum ini mencakup berbagai 

mata pelajaran, seperti matematika, 

Bahasa Indonesia, IPA, IPS, seni, 

olahraga dan lain-lain.  Pada 

Kurikulum Merdeka, IPA dan IPS 

digabungkan menjadi satu mata 

pelajaran yang disebut dengan Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) merupakan bidang ilmu yang 

mempelajari makhluk hidup dan 

benda mati di alam semesta serta 

bagaimana mereka berinteraksi. 

Selain itu, IPAS juga mengkaji 

kehidupan manusia baik sebagai 

individu maupun sebagai makhluk 

sosial yang berinteraksi dengan 

lingkungannya. Pengetahuan ini 

mencakup pengetahuan alam dan 

pengetahuan sosial. Pembelajaran 

IPAS mempunyai tujuan untuk 

memperdalam pemahaman serta 

kemampuan peserta didik dalam 

mengatasi masalah yang ada di 

lingkungan sekitar.  

Pada pembelajaran IPAS 

Kurikulum Merdeka terbagi menjadi 

tiga capaian pembelajaran, yaitu Fase 

A untuk kelas 1 dan 2, Fase B untuk 

kelas 3 dan 4, dan Fase C untuk kelas 

5 dan 6. Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

merupakan salah satu mata pelajaran 

yang cukup kompleks bagi peserta 

didik. Pembelajaran IPAS 

diimplementasikan di tingkat sekolah 

dasar dengan mempertimbangkan 

bahwa anak-anak usia Sekolah Dasar 

cenderung melihat segala sesuatu 

secara apa adanya, menyeluruh, dan 

terpadu. Pada kelompok usia ini, 

mereka masih berada pada tahap 

berpikir secara konkret atau 

sederhana, holistik, komperehensif, 

dan tidak mendetail. 

Mata Pelajaran IPA adalah 

disiplin ilmu yang memiliki 

karakteristik luar biasa, khususnya 

menganalisis tentang kejadian 

lingkungan yang asli, baik sebagai 

dunia nyata, peristiwa maupun ikatan 

dampak objektifnya. Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) adalah 

bidang yang mulanya didapatkan 

serta diciptakan dengan tujuan untuk 

menguji dan dalam kelanjutan 

seterusnya. Ilmu Pengetahuan Alam 

pada dasarnya yakni bidang 
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fungsional yang tidak berpusat 

terhadap pengembangan hipotesis, 

sehingga pelaksanaannya di sekolah 

tidak boleh berpusat pada pemberian 

informasi yang wajar, tetapi juga harus 

mencakup sudut pandang yang 

membumi, emosional dan 

psikomotorik. Tujuan pembelajaran 

IPA di Sekolah Dasar yaitu mengajar 

serta mempersiapkan peserta didik 

untuk menumbuhkan kemampuan 

dalam memperoleh dan menerapkan 

informasi penting tentang peserta 

didik dalam meneruskan ketingkat 

pemahaman yang bertambah 

signifikan serta untuk diterapkan 

dalam sistem pembelajaran. (Annisa, 

Asrin, & Baiq, 2022, 620-621). 

Berdasarkan observasi hasil 

ulangan harian yang dilakukan pada 

hari kamis tanggal 9 Desember 2024 

di kelas IV SDN Rancamanyar 01 

Kecamatan Baleendah Kabupaten 

Bandung tentang materi transformasi 

energi ditemukan masih banyak pe-

serta didik yang belum memahami 

materi transformasi energi.  

Dari hasil tes yang diberikan 

kepada 45 peserta didik  dengan ba-

tas ketuntasan 70 sesuai dengan 

Kriteria Ketercapaian Peserta Didik 

(KKTP) mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

kelas IV yang diterapkan oleh SDN 

Rancamanyar 01 tahun ajaran 

2024/2025 dengan pertimbangan in-

take peserta didik, daya dukung, dan 

kompleksitas pada materi 

transformasi energi terdapat 26 orang 

dari 45 peserta didik (58%) dinyatakan 

belum tuntas atau mendapat nilai di 

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yaitu 70 dan hanya 19 orang 

dari 45 peserta didik (42%) yang 

dinyatakan tuntas atau mendapatkan 

nilai di atas standar KKM.  

Dalam proses pembelajaran, 

peserta didik cenderung menyukai 

kegiatan pembelajaran secara berke-

lompok, peserta didik aktif dan senang 

mempelajari sendiri peristiwa secara 

mendalam, serta tertantang dalam 

memecahkan masalah yang diberikan 

oleh guru di kelas. 

Dari permasalahan yang ada 

maka harus dilakukan upaya perbai-

kan dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik kelas IV SDN Rancamanyar 01 

pada materi transformasi energi 

sesuai karakteristik peserta didik yaitu 

dengan menerapkan pembelajaran 

inovatif seperti model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). 

Dengan menggunakan model Prob-



 Garda Guru: Jurnal PPG Unpas,  
ISSN Cetak : xxxx-xxxx ISSN Online : xxxx-xxxx  

Volume XX Nomor XX, Bulan Tahun  

5 
 

lem Based Learning (PBL) ini pem-

belajaran akan berpusat pada peserta 

didik, memungkinkan peserta didik ak-

tif dan mempelajari sendiri peristiwa 

secara mendalam, dan mengem-

bangkan keterampilan pemecahan 

masalah. 

Menurut (Ariandi et al., n.d.) PBL 

(problem based learning) adalah 

model pembelajaran pada masalah 

autentik sehingga siswa dapat me-

nyusun pengetahuan sendiri, serta 

menumbuhkembangkan keterampilan 

yang lebih tinggi. Peserta didik mem-

peroleh pengetahuan tersebut secara 

langsung melalui pengalaman sendiri. 

Supaya aktivitas pada masalah auten-

tik sehingga siswa dapat menyusun 

pengetahuan sendiri, serta menum-

buhkembangkan keterampilan yang 

lebih tinggi. Sejalan dengan penelitian 

(Tamariska & Elvira, 2021) menya-

takan bahwa hasil belajar peserta 

didik pada muatan IPA di kelas IV 

Sekolah Dasar dapat ditingkatkan 

menggunakan Model Problem Based 

Learning. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil temuan penelitian yang me-

nyebutkan bahwa nilai rata-rata pe-

serta didik dari yang awalnya 57,62% 

setelah menggunakan model Problem 

Based Learning meningkat men-

jadi 79,48%. 

  Berdasarkan permasalahan di 

atas penulis tertarik untuk malakukan 

penelitian dengan judul 

“PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN PROBLEM BASED 

LEARNING (PBL) BERBANTUAN 

MEDIA BAAMBOOZLE UNTUK 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR 

PESERTA DIDIK”. 

  Berdasarkan uraian latar 

belakang masalah di atas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini secara 

umum adalah “Apakah model pem-

belajaran Problem Based Learning 

dapat meningkatkan hasil belajar pe-

serta didik SD?”. Adapun manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru, dapat memberikan alter-

natif yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran Ilmu Pengtahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

2. Bagi peserta didik, dapat membantu 

peserta didik untuk lebih mudah 

memahami materi bangun ruang. 

Sehingga terjadi peningkatan hasil 

belajar peserta didik. 

3. Bagi peneliti, memberikan pengala-

man untuk menciptakan inovasi da-

lam dunia Pendidikan melalui pem-

belajaran yang efektif dalam 
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meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

4. Bagi dunia pendidikan, dapat mem-

berikan sumbangan pemikiran-

dalam peningkatan kualitas Pen-

didikan.  

 

B. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Penelitian Tinda-

kan Kelas (PTK). Hal ini berdasarkan 

pada masalah yang terjadi di Kelas IV 

SDN Rancamanyar 01 yang sebagian 

peserta didik memiliki nilai di bawah 

KKTP, sehingga perlu dilaksanakan 

PTK untuk penyelesaian masalah ter-

sebut. 

 Penelitian Tindakan Kelas 

merupakan penelitian yang dilakukan 

oleh guru di dalam kelasnya sendiri 

melalui kegiatan refleksi diri, dengan 

tujuan untuk memperbaiki kinerjanya 

sebagai guru agar dapat meningkat-

kan hasil belajar peserta didik. Model 

PTK yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah model PTK Kemmis dan 

Mc. Taggart. Penelitian Tindakan Ke-

las model Kemmis & Mc. Taggart 

merupakan pengembangan dari 

model Kurt Lewin. Dalam Kemmis & 

Mc. Taggart komponen acting (tinda-

kan) dan observing (pengamatan) di-

jadikan satu kesatuan. Hal ini didasari 

bahwa pada kenyataannya penerapan 

tindakan dan pengamatan tidak dapat 

dipisahkan. Dua kegiatan ini merupa-

kan kegiatan yang dilakukan dalam 

waktu yang bersamaan. Keempat 

komponen dalam model Kemmis & 

Mc. Taggart dipandang sebagai suatu 

siklus, dalam hal ini merupakan suatu 

putaran kegiatan yang terdiri dari 

perencanaan, tindakan observasi dan 

refleksi. Berdasarkan refleksi 

kemudian disusun rencana (perbai-

kan), tindakan dan observasi serta re-

fleksi, demikian seterusnya. Menurut 

(Mulyatiningsih, 2012) Jumlah putaran 

tidak ditentukan karena indikator 

keberhasilan di ukur dari kepuasan 

peneliti terhadap pencapaian hasil 

yang berupa perubahan perilaku 

subjek yang diteliti. Pada umumnya, 

tiap-tiap siklus penelitian tindakan 

berisi kegiatan: perencanaan →tinda-

kan → observasi → evaluasi/refleksi. 

Tahapan-tahapan dari model 

PTK Kemmis dan Mc. Taggart digam-

barkan dalam bagan berikut: 
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Gambar 1 Model Rancangan PTK 

Kemmis dan Mc Taggart 

 

Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas IV SDN 

Rancamanyar 01 Kecamatan 

BAleendah Kabupaten Bandung ta-

hun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 

45 orang, yang terdiri dari 22 orang 

laki-laki dan 23 orang perempuan. In-

strumen penelitian yang digunakan 

dalam PTK ini dibagi menjadi dua 

jenis, yaitu instrumen pembelajaran 

dan instrumen pengumpulan data. In-

strumen pembelajaran terdiri dari 

Modul Ajar, LKPD, Bahan Ajar, dan 

Media Pembelajaran. Sedangkan, in-

strumen pengumpulan data terdiri dari 

lembar tes, lembar observasi, dan 

angket respon peserta didik. Proses 

implementasi setiap siklus dibagi 

menjadi empat tahapan, yaitu tahap 

perencanaan, pelaksanaan, penga-

matan, dan refleksi. Penyusunan 

perencanaan didasarkan pada hasil 

refleksi awal. Secara rinci 

perencanaan mencakup tindakan 

yang akan dilakukan untuk memper-

baiki, meningkatkan atau merubah 

perilaku dan sikap yang diinginkan se-

bagai solusi dari permasalahan – per-

masalahan. Perencanaan ini bersifat 

fleksibel, dalam arti dapat berubah 

sesuai dengan kondisi nyata yang 

ada. Pelaksanaan tindakan 

menyangkut apa yang dilakukan se-

bagai Upaya perbaikan, peningkatan 

atau perubahan yang dilaksanakan 

berpedoman pada rencana tindakan. 

Kegiatan observasi dapat disejajarkan 

dengan kegiatan pengumpulan data 

dalam penelitian formal. Dalam 

kegiatan ini diamati hasil atau dampak 

dari tindakan yang dilaksanakan atau 

dikenakan terhadap peserta didik. Re-

fleksi merupakan kegiatan analisis, 

sintesis, interpretasi terhadap semua 

informasi yang diperoleh saat 

kegiatan tindakan. Dalam kegiatan ini 

peneliti mengkaji, melihat, dan mem-

pertimbangkan hasil-hasil atau dam-

pak dari tindakan. Setiap informasi 

yang terkumpul perlu dipelajari kaitan 

yang satu dengan lainnya dan kai-

tannya dengan teori atau hasil 
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penelitian yang telah ada dan relevan. 

Melalui refleksi yang mendalam dapat 

ditarik kesimpulan apakah dilanjutkan 

ke siklus selanjutnya atau telah 

tercapai sebagaimana yang diharap-

kan.  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil pelaksanaan Tindakan 

pada siklus I hingga siklus III memper-

lihatkan adanya peningkatan pada 

hasil belajar peserta didik. Hal ini 

menunjukkan bahwa melalui penera-

pan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) hasil belajar 

peserta didik meningkat. 

Tabel 1 
Hasil evaluasi pra siklus, siklus I, 

siklus II, dan siklus III 

     

Eval-
uasi 

Men-
capai 
KKTP 

(orang) 

% 

Tidak 
men-
capai 
KKTP 

(orang) 

% 

Pra si-
klus 19 

42
% 26 

58
% 

Siklus I 29 
65
% 16 

35
% 

Siklus 
II 35 

77
% 10 

23
% 

Siklus 
III 36 

81
% 9 

19
% 

 

Berdasarkan tabel di atas ter-

lihat adanya peningkatan pada hasil 

belajar peserta didik. Sebelum diberi-

kan tindakan (prasiklus) peserta didik 

yang mencapai Kriteria Ketercapaian 

Peserta Didik (KKTP) sebanyak 19 

orang dari 45 peserta didik (42%) 

dengan rata-rata nilai 57. Artinya, 

masih ada peserta didik (58%) yang 

masih di bawah Kriteria Kriteria 

Ketercapaian Peserta Didik (KKTP). 

Berdasarkan hal inilah, peneliti me-

rasa perlu dilaksanakan tindakan per-

baikan terhadap hasil belajar peserta 

didik yaitu melalui penerapan model 

pembelajaran Problem Based learning 

(PBL) berbantuan media baamboozle. 

Pada siklus I, setelah menerap-

kan model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) peserta didik 

yang mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) meningkat menjadi 29 

orang dari 45 peserta didik (65%) 

dengan rata-rata nilai 67. 

Berdasarkan data pada siklus I 

inilah maka selanjutnya dilaksanakan 

siklus II. Pada siklus II peserta didik 

yang mencapai Kriteria Ketercapaian 

Peserta Didik (KKTP) sebanyak 35 

orang dari 45 peserta didik (77%) 

dengan nilai rata-rata 75,5.  

Meskipun pada siklus II peserta 

didik mengalami peningkatan hasil 

belajar serta nilai rata-ratanya men-

capai Kriteria Ketercapaian Peserta 

Didik (KKTP) selanjutnya tetap dil-

aksanakan siklus III. Pada siklus III 

peserta didik yang mencapai Kriteria 
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Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 

36 orang dari sejumlah 45 peserta 

didik (81%) dengan nilai rata-rata 76. 

Persentase ketuntasan hasil 

belajar setiap siklus dapat dilihat pada 

diagram batang berikut ini. 

 

 

 

Grafik I Peningkatan Hasil Belajar 

peserta didik 

 

Dalam proses pembelajaran ini 

dilakukan hingga tiga  siklus  hasil 

belajar peserta didik sudah 

mengalami peningkatan dan 

mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learn-

ing (PBL) berbantuan media 

baamboozle dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik terlihat dari 

kenaikan persentase ketuntasan hasil 

belajar dari pra siklus ke siklus I 

sebanyak 23%, siklus I ke siklus II 

sebanyak 12%, siklus II ke siklus III 

sebanyak 4 %.Total kenaikan presen-

tasi dari pra siklus ke siklus III 

sebanyak 39 %. 

Dalam pelaksanaan 

pembelajaran matematika di kelas IV 

khususnya materi transformasi energi, 

guru dapat menerapkan model 

pembelajaran inovatif seperti Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan 

media Baamboozle untuk dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik.  

Dari hasil penelitian ini, peneliti 

memberikan saran untuk peserta didik 

dan guru sebagai berikut: 

1.  Bagi peserta didik 

Peserta didik hendaknya selalu 

bersemangat ketika proses 

pembelajaran serta berperan aktif 

dalam kegiatan pembelajaran agar 

pembelajaran lebih bermakna 
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sehingga hasil belajar yang diraih 

semakin meningkat. 

2.  Bagi guru 

a. Guru hendaknya menggunakan 

model pembelajaran Problem 

based Learning untuk mening-

katkan kemampuan berfikir kritis 

peserta didik. 

b. Guru memfasilitasi peserta didik 

untuk menggali kemampuan dan 

keterampilannya, sehingga sua-

sana pembelajaran menjadi 

lebih menarik. 

c. Guru diharapkan selalu berino-

vasi dalam mengembangkan 

model pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik pe-

serta didik. 

d. Guru diharapkan bisa melek 

teknologi supaya mampu 

membimbing peserta didik men-

jadi generasi yang mampu men-

gisi zamannya. 
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